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Abstrak 
 

Genteng adalah industri tanah liat yang terkenal di desa Mayong Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Produk 
genteng belum memiliki sistem penjualan secara online melalui website, karena belum ada pengelola website, 
pemasaran sebagian besar secara manual, pembukuan manual sehingga dibutuhkan adanya penerapan e- 
commerce guna meningkatkan penjualan industri genteng Mayonglor berbasis Web. Adapun tujuan dari 
penelitian ini untuk membangun website dan memanfaatkan e-commerce untuk mencapai penjualan produk 
genteng lebih luas berbasis web. Metode yang digunakan adalah model Waterfall dengan system development 
life Cycle (SDLC) serta menggunakan database MySQL. Dari penelitian ini diharapkan hasilnya bisa 
mempermudah penjualan genteng Mayonglor secara daring dengan efektif. 

 
Kata kunci: E- Commerce, Genteng, Website 

 
 

IMPLEMENTATION OF E-COMMERCE TO INCREASE WEB-BASED SALES OF 
THE MAYONGLOR TILE INDUSTRY 

  
 

Abstract 
 
Roof tiles are a famous clay industry in Mayong Village, Mayong District, Jepara Regency. Roof tile products do 
not yet have an online sales system via a website, because there is no website manager, marketing is mostly 
manual, manual bookkeeping so there is a need to implement e-commerce to increase sales for the Web-based 
Mayonglor roof tile industry. The aim of this research is to build a website and utilize e-commerce to achieve 
wider web-based sales of roof tile products. The method used is the Waterfall model with a system development 
life cycle (SDLC) and uses a MySQL database. From this research, it is hoped that the results will make it easier 
to sell Mayonglor roof tiles online effectively. 
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1. PENDAHULUAN  

Teknologi yang berkembang pesat sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan masyarakat di 
berbagai bidang (Nuryanto, Hery, 2012). Kemudahan 
dari pemanfaatan perkembangan teknologi adalah 
adanya penerapan e- commerce untuk mempermudah 
pemasaran produk para pelaku bisnis. E-Commerce 
sendiri banyak di gunakan para pelaku bisnis karena 
manfaatnya yaitu kemudahan para konsumen membeli 
barang, transaksi aman dengan jarak jauh dan analisis 
penjualan yang akurat (Kodrat, 2020). Penerapan E-
commerce meningkat seiring perkembangan internet di 
Indonesia (Intan Isra, 2024). Dengan memanfaatkan 
jaringan internet melalui pembuatan website bisa 
pedagang untuk memperluas jaringan pemasaran 
(Faqih Amirudin, 2002).  

Industri genteng Mayonglor adalah sebuah 
industri yang sudah berjalan dari tahun 1980, 
terletak di kecamatan Mayong, kabupaten Jepara, 
Jawa Tengah. Sistem bisnis genteng Mayonglor 
masih sederhana dalam penjualan, transaksi dan 
distribusi produk. Hal ini disebabkan karena SDM 
sebagai pelaku utama produksi genteng Mayonglor 
adalah para orang yang sudah berumur tua (Dicha 
Putri Rezkia, 2024).  

Meskipun produk genteng Mayonglor sudah 
dilakukan penjualan dengan memanfaatkan media 
internet, namun pemanfaatannya belum maksimal 
(Much Imron, 2006). Selama ini pemasarannya 
menggunakan aplikasi whatsup, facebook, youtube 
dan instagram namun hasilnya masih minim. Selain 
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itu dalam hal pencatatan dan pembukuan transaksi 
masih dilakukan secara manual sehingga terjadinya 
kesalahan pencatatan data memungkinkan masih 
terjadi (Dahoklory, Melda dkk, 2024). 

Dengan permasalahan diatas, maka diperlukan 
aplikasi untuk mendukung pemasaran produk 
genteng Mayonglor secara online menggunakan 
aplikasi e-commerce guna memudahkan pemasaran 
genteng Mayonglor (Nuril Hafiza, 2024). 

 
2. Metode 

Pengembangan pemasaran produk genteng 
Mayonglor memanfaatkan sebuah sistem e-commerce 
dengan metode SDLC dengan model Waterfall. Model 
SDLC adalah mekanisme guna mengidentifikasi 
software melalui beberapa tahapan hingga sistem bisa 
digunakan (Ningsih, 2020).  

 
2.1 Metode Penerapan Sistem 

Siklus penerapan sistem adalah suatu 
bentuk tahapan dalam proses penerapan sistem 
(Kurniawati, et,al.2021). Berikut gambar yang 
menunjukkan tahapan metode SDCL model 
Waterfall. 

  
 

 

 

 

 

Dari gambar diatas dijelaskan mengenai tahapan 
SDLC model waterfall:  
1. Perencanaan 

Aktivitas pada perencanaan meliputi: 
a. Definisi Permasalahan 

Definisi permasalahan yakni sistem 
pemasaran yang masih dilakukan dengan 
sederhana. 

b. Tujuan Sistem 
Sistem yang dibentuk bertujuan 
membantu konsumen melakukan 
pemesanan hingga transaksi dan barang 
terkirim, memantau produk, dan lain 
sebagainya. 

2. Analisis Sistem 
Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis 
sistem di usaha genteng Mayonglor dan 
menganalisis permasalahan yang ada. 
a. Studi Kelayakan 

Fungsi dari studi kelayakan adalah untuk 
melihat keberhasilan dalam 
menyelesaikan masalah di industri 
genteng Mayonglor menggunakan sistem 
informasi e-commerce. 

b. Analisa Kebutuhan dari Sistem 
Tahapan dari analisis kebutuhan dalam 
penelitian ini adalah wawancara langsung 
dan observasi lapangan di industri 
genteng Mayonglor. 

3. Desain dari Sistem 
a. Perencanaan Konsep 

Rancangan database, rancangan laporan 
dan menentukan data guna pembuatan 
laporan. 

b. Peracangan fisik 
Membuat rancangan platform perangkat 
lunak dan perangkat keras yang dipakai 
untuk penerapan perancangan database 
untuk diaplikasikan pada sistem informasi 
e- commerce (E. R., & Vu, U, 2021).  

4. Penerapan sistem 
Mempratekkan sistem dari sistem informasi e-
commerce yang sudah dibuat. 
a. Perencanaan serta pengujian 

Proses pembuatan program berupa 
instruksi di pembuatan sistem informasi 
e-commerce.  

b. Melakukan Konversi 
Menggantikan sistem lama manual ke 
sistem baru yang berjalan 

5. Pelaksanaan Evaluasi 
E-Commerce berbasis web yang sudah 
berjalan pada industri genteng Mayonglor, 
maka pemeliharaan sistem harus tetap 
dilakukan. 

 
2.2 Use Case Diagram 

Use case diagram adalah deskripsi dari 
kebutuhan fungsional setiap variabel / aktor 
yang dibuat. Dimana variabel / aktor menjadi 
bahan dalam sistem yang dipakai sesuai dengan 
perannya masing – masing (De la Vega, B 
et,al, 2021). Berikut use case diagram e-
commerce industri genteng Mayonglor pada 
sistem yang berjalan, ditampilkan pada gambar 
2. 

 
 

         

 

 

 

 

 

          Gambar 2. Use Case Diagram E-Commerce 
Genteng Mayonglor 
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Dari gambar 2 adalah use case diagram 
genteng Mayonglor dengan penjelasan 
berikut: 
1. Pembeli harus membuat akun pada 

sistem menggunakan data berupa nama, 
email atau nomor hp agar bisa login pada 
sistem. 

2. Pembeli dapat melihat etalase produk 
pada sistem, memasukkan pada 
keranjang, melakukan transaksi 
pemesanan hingga dilakukan 
pembayaran hingga barang dikirim oleh 
penjual. 

3. Selanjutnya, pembeli dapat memantau 
proses pengepakan hingga pengiriman 
barang yang datanya sudah di entri pada 
database. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
E- commerce industri genteng Mayonglor 

dapat diakses pengguna yang langsung 
diarahkan pada menu home yang merupakan 
laman beranda. Pengguna lalu melakukan 
pendaftaran agar bisa masuk pada sistem seperti 
gambar 3 berikut. 

 

 

  Gambar 3.Halaman Registrasi 

Berikutnya adalah halaman kategori 
produk sesuai jenis produk genteng Mayonglor 

yang sudah dikelompokkan dengan tampilan 
pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Kategori Produk 
 
Berikutnya adalah pembayaran yang 

menunjukkan proses pembayaran, riwayat 
transaksi pemesanan dan status pembayaran 
produk yang ditunjukkan pada gambar 5. 

 

Sedangkan halaman yang menunjukkan 
transaksi yang belum melakukan pembayaran 
ditampilkan pada gambar 6. 

 

Riwayat pesanan yang dilakukan pembeli 
pada sistem berisi transaksi pesanan, status dan 
detail pesanan ditampilkan pada gambar 7. 
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4. Penutup 

4.1. Kesimpulan 
Dari perancangan penerapan sistem e-

commerce pada industri genteng 
Mayonglor, maka kesimpulan yang 
diperoleh adanya kemudahan industri 
genteng Mayonglor dapat mempermudah 
pemasaran melalui e-commerce via web 
dari para pembeli. Dari sistem informasi e-
commerce mereka bisa melihat katalog 
produk genteng Mayonglor, memudahkan 
transaksi, monitor transaksi lebih mudah 
dengan penyimpanan data via databese. 
Salah satu solusi untuk mempermudah 
pemasaran genteng Mayonglor adalah 
membangun website dan memanfaatkan e-
commerce untuk mencapai penjualan 
produk genteng lebih luas berbasis web. 
Metode yang digunakan adalah model 
Waterfall dengan system development life 
Cycle (SDLC) serta menggunakan database 
MySQL agar mempermudah penjualan 
genteng Mayonglor secara daring dengan 
efektif. 

 
 

4.2 Saran 
Sistem e-commerce yang sudah 

diimplementasikan pada industri genteng 
Mayonglor sebisa mungkin selalu 
dievaluasi walau sudah berjalan. Selain itu 
sistem bisa terus dikembangkan agar mudah 
diakses dan menarik bagi konsumen 
maupun penjual genteng Mayonglor.  
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